BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Matematika adalah ilmu yang sangat penting peranannya dalam kehidupan manusia. Matematika juga digunakan dalam berbagai bidang dan merupakan dasar dari ilmu-ilmu lain seperti ekonomi, ilmu alam, teknik, dan lain-lain. Dari pembelajaran matematika melatih siswa berpikir sistematis, berlogika, dan berpikir kritis serta mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan nyata. Karena pentingnya matematika, maka matematika mulai diajarkan sejak usia dini di taman kanak-kanak. Selain sebagai alat untuk membantu dan menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan manusia, matematika juga mempunyai kemampuan untuk meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dan penalaran menggunakan kalimat lengkap untuk memperjelas keadaan atau masalah.
Matematika merupakan ilmu yang harus dikuasai oleh siswa karena memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan potensi seluruh siswa untuk melahirkan siswa yang berkarakter. Dalam Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014 terdapat tujuan pembelajaran matematika di sekolah, yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep atau algoritma secara luas, akurat, efisien, dan tepat untuk menyelesaikan masalah.
2. Menggunakan pola dan sifat sebagai dugaan dalam penyelesaian masala, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan dan menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika mapun di luar matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah membangun model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang dihasilkan termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta maupun menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah.
6. Memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya.
7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika.
8. Menggunakan alat peaga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka diketahui bahwa kemampuan komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam pembelajaran dan harus dimiliki setiap siswa agar mampu menyelesaikan berbagai permasalahan matematika baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. NCTM (Hendriana dkk, 2017) menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah satu kompetensi dasar matematis yang penting dari matematika dan pendidikan matematika. Tanpa komunikasi matematis yang baik, maka perkembangan matematika akan terhambat. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika seseorang harus belajar mengembangkan kemampuan  komunikasi matematis tersebut agar tujuan pendidikan yang diinginkan dapat tercapai, sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika pada poin 4 yaitu mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta maupun menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Armania (2018) menyatakan bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Penyebabnya adalah siswa mengalami kesulitan dalam hal memahami penulisan simbol komunikasi matematis dan memiliki sifat kognitif. Berdasarkan pendapat tesebut, dapat membuktikan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami penulisan simbol komunikasi matematis, oleh karena itu diperlukan pembiasaan siswa dalam mengerjakan soal-soal atau tugas-tugas yang sengaja dirancang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Selain itu ranah efektif yang tepat diperlukan untuk dapat mencapai keberhasilan dalam belajar, sesuai dengan yang tercantum dalam Pemendikbud No 68 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum  SMP/MTs dan mengenai Profil Pelajar Pancasila yang tertuang dalam Permendikbud No 22 Tahun 2020. Pembelajaran matematika bukan hanya berfokus pada pembentukan ranah kognitif saja, tetapi juga ranah pembentukan sikap. Sehingga dalam pembelajaran matematika dibutuhkan sikap yang mendukung untuk mempelajarinya, salah satu sikap yang dibutuhkan yaitu kemandirian belajar 
Kemandirian belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam mewujudkan keinginannya tanpa bergantung pada orang lain, dimana siswa mampu melakukan aktifitas belajar secara mandiri, belajar sendiri, dan mampu menentukan cara belajar Nahdi (2017). Kemandirian belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk berupaya secara mandiri dalam mencari informasi mengenai pembelajaran dari sumber belajar yang diperoleh selain dari guru Ansori dkk (2019). Pembelajaran saat ini siswa dituntut untuk harus memiliki sikap kemandirian belajar Nurhikmayati & Sunendar (2020). Kemandirian belajar adalah usaha serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa dengan berupaya untuk menjadi mandiri dalam mencari informasi serta memiliki motivasi sendiri dalam menguasai suatu materi tanpa adanya paksaan yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran Nuritha & Tsurayya (2021). Kemandirian belajar dapat diartikan adalah sebuah kemampuan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran, dimana siswa mampu belajar menggali informasi dan menentukan belajar yang efektif untuk dirinya serta mampu melakukannya secara mandiri tanpa ada paksaaan dari orang lain.
Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan siswa belum sepenuhnya memiliki kemandirian belajar. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa para siswa masih memiliki keinginan sendiri yang masih rendah ketika pembelajaran matematika berlangsung, seperti penelitian Ghassani dkk (2023) yang menyatakan bahwa kemandirian belajar matematika siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah sehingga diperlukan metode atau strategi baru yang dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika.  Salah satu sikap yang menunjukkan kemandirian belajar siswa masih rendah adalah siswa masih bergantung terhadap gurunya dan hanya belajar ketika ada guru ataupun tugas saja Azizah (2018).
Kemampuan komunikasi matematis siswa di Sekolah Menengah Pertama kurang memperoleh atensi dari para guru. Dikarenakan pembelajaran masih terpaku pada guru, guru masih mengajarkan materi pelajaran dengan pendekatan metode teacher centered. Akibatnya, kemampuan komunikasi matematis siswa rendah. Siswa kesulitan mengomunikasikan konsep serta pemahaman matematisnya dengan tepat dan jelas, baik melalui lisan ataupun tulisan. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.
Karena kemampuan komunikasi matematis sangat penting bagi siswa, maka guru harus memberikan permasalahan-permasalahan yang dapat melatih kemampuan komunikasi dengan mempertimbangkan karakteristik model pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian, dalam pembelajaran matematika harus mampu mengaktifkan siswa dan mengurangi kecenderungan guru untuk mendominasi proses pembelajaran tersebut, sehingga ada perubahan dalam hal pembelajaran matematika yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) sudah sewajarnya diubah menjadi berpusat pada siswa. Untuk melakukan itu perlu disusun model pembelajaran baru dan dicarikan alternatif yang dapat meningkatkan pembelajaran yang melibatkan siswa belajar dengan mandiri dan dapat melatih kemampuan komunikasi matematis adalah dengan pendekatan Reciprocal Teaching Rachmayani (2014).
Resnick (Sagala & Andriani, 2019) menyatakan bahwa Reciprocal Teaching adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dimana siswa membaca bahan ajar, merangkum, mengajukan pertanyaan, menyelesaikan masalah, dan menyusun prediksi. Manfaatnya adalah dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk berpastisipasi secara aktif dalam berdiskusi dan menjelaskan hasil pekerjaannya dengan baik sehingga penguasaan konsep suatu pokok bahasan matematika dapat tercapai.
Dalam model Reciprocal Teaching siswa berkesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan teman lainnya secara terbuka dibawah bimbingan guru sehingga siswa terpacu untuk memahami materi pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematisnya dapat berkembang. Hal ini diperkuat dengan pendapat Sihombing (2020) yang menyatakan bahwa Reciprocal Teaching dirancang terutama untuk membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerjasama untuk mengajarkan siswa memahami materi pelajaran secara mandiri di kelas. Hal ini sesuai dengan indikator dari kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan untuk memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi konsep matematika baik secara lisan maupun tulisan.
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Bayongbong, diketahui bahwa pembelajaran yang diterapkan selama ini masih menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction). Proses belajar lebih banyak didominasi oleh guru, di mana guru menyampaikan materi secara verbal, sementara siswa hanya mencatat dan mengerjakan soal latihan yang diberikan. Hal ini menyebabkan sebagian besar siswa tidak bisa mengungkapkan ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram dan grafik saat diperintahkan oleh guru, sebagian besar siswa tidak bisa mengubah permasalahan atau soal menjadi bentuk model matematika dengan benar, sehingga mengalami kesalahan dalam menerapkan rumus dan menunjukkan jawaban yang sesuai dengan permasalahan yang ada, terdapat sebagian besar siswa tidak bisa memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa yang benar dan mudah dipahami.
Selain itu, dari sisi kemandirian belajar, guru menyampaikan bahwa siswa masih cenderung bergantung pada guru atau teman saat menyelesaikan tugas. Siswa jarang berinisiatif belajar secara mandiri, bahkan banyak di antaranya menyontek pekerjaan rumah, atau hanya aktif ketika ada kehadiran guru. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan keterampilan belajar mandiri siswa masih rendah, dan perlu didorong melalui pendekatan pembelajaran yang lebih melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu alternatif model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, meningkatkan kemampuan komunikasi matematis sekaligus membangun kemandirian belajar. Salah satu model yang sesuai dan sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka adalah model pembelajaran Reciprocal Teaching.
Model Reciprocal Teaching dalam prosesnya sejalan dengan kurikulum yang saat ini berlaku di sekolah yakni kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka menekankan pada aspek pedagogik modern dalam pembelajaran. Dengan model ini siswa berlatih mandiri dan dapat berkomunikasi dengan baik. Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa penting untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul: Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Reciprocal Teaching.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai  berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran langsung?
2. Apakah terdapat perbedaan  peningkatan kemandirian belajar antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran langsung?

1.3 Batasan Penelitian
Mengingat luasnya masalah yang ada dan keterbatasan yang dimiliki penulis maka perlunya pembatasan masalah. Permasalahan yang menjadi perhatian penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memfokuskan variabel-variabel penelitian yaitu kemampuan komunikasi matematis, kemandirian belajar, dan model pembelajaran Reciprocal Teaching.
2. Kemampuan komunikasi matematis siswa dibatasi pada komunikasi matematis secara tertulis yang meliputi kemampuan siswa untuk menggunakan model matematika (rumus, grafik, tabel, persamaan, notasi, dan simbol) dengan tepat.
3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bayongbong yang berada di Kabupaten Garut Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025.
4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu bangun ruang sisi datar.

1.4 Tujuan  Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran langsung.
2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemandirian belajar antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran langsung.

1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat kepada berbagai pihak. Secara teoritis dan praktis manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah, keilmuan, juga metodologis; memperkaya ilmu pengetahuan; menambah dan memperluas wawasan; serta menambah referensi.
2. Secara Praktis
Manfaat praktis penelitian ini terdiri atas tiga bagian, yaitu manfaat bagi penulis, guru, dan siswa.

a. Bagi Penulis
Sebagai calon guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sarana meningkatkan wawasan mengenai pentingnya penggunaan model dan media pembelajaran untuk memudahkan pemahaman materi serta peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan kemampuan diri, dan menambah pengalaman penulis mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
b. Bagi Guru
Memberikan informasi mengenai pentingnya penggunaan model pembelajaran yang dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
c. Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa, yaitu diharapkan dapat meningkatkan kemandirian dan komunikasi matematis siswa terhadap materi yang diajarkan.


BAB I


 


PENDAHULUAN


 


 


1.1 Latar Belakang


 


Matematika adalah ilmu yang sangat penting peranannya dalam kehidupan 


manusia. Matematika juga digunakan dalam berbagai bidang dan merupakan 


dasar dari ilmu


-


ilmu lain seperti 


ekonomi, ilmu alam, teknik, dan lain


-


lain. Dari 


pembelajaran matematika melatih siswa berpikir sistematis, berlogika, dan 


berpikir kritis serta mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam 


kehidupan nyata. Karena pentingnya matematika, maka matematika


 


mulai 


diajarkan sejak usia dini di taman kanak


-


kanak. Selain sebagai alat untuk 


membantu dan menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan manusia, 


matematika juga mempunyai kemampuan untuk meningkatkan kemampuan 


mengkomunikasikan gagasan dan penalaran me


nggunakan kalimat lengkap 


untuk memperjelas keadaan atau masalah.


 


Matematika merupakan ilmu yang harus dikuasai oleh siswa karena 


memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan potensi 


seluruh siswa untuk melahirkan siswa yang berkarakter. Dalam Permendiknas 


Nomor 58 Tahun 2014 terdapat tujuan pembelajaran mate


matika di sekolah, 


yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:


 


1.


 


Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, dan 


menerapkan konsep atau algoritma secara luas, akurat, efisien, dan tepat 


untuk menyelesaikan masalah.


 


2.


 


Menggunakan pola dan sifat sebagai dugaan dalam penyelesaian masala, 


dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 


ada.


 


3.


 


Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik 


dalam penyederhanaan dan menganalisa komponen yang ada dalam 


pemecahan masalah dalam konteks matematika mapun di luar matematika 


yang meliputi kemampuan memahami masalah membangun model


 




BAB I   PENDAHULUAN     1.1 Latar Belakang   Matematika adalah ilmu yang sangat penting peranannya dalam kehidupan  manusia. Matematika juga digunakan dalam berbagai bidang dan merupakan  dasar dari ilmu - ilmu lain seperti  ekonomi, ilmu alam, teknik, dan lain - lain. Dari  pembelajaran matematika melatih siswa berpikir sistematis, berlogika, dan  berpikir kritis serta mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam  kehidupan nyata. Karena pentingnya matematika, maka matematika   mulai  diajarkan sejak usia dini di taman kanak - kanak. Selain sebagai alat untuk  membantu dan menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan manusia,  matematika juga mempunyai kemampuan untuk meningkatkan kemampuan  mengkomunikasikan gagasan dan penalaran me nggunakan kalimat lengkap  untuk memperjelas keadaan atau masalah.   Matematika merupakan ilmu yang harus dikuasai oleh siswa karena  memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan potensi  seluruh siswa untuk melahirkan siswa yang berkarakter. Dalam Permendiknas  Nomor 58 Tahun 2014 terdapat tujuan pembelajaran mate matika di sekolah,  yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:   1.   Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, dan  menerapkan konsep atau algoritma secara luas, akurat, efisien, dan tepat  untuk menyelesaikan masalah.   2.   Menggunakan pola dan sifat sebagai dugaan dalam penyelesaian masala,  dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang  ada.   3.   Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik  dalam penyederhanaan dan menganalisa komponen yang ada dalam  pemecahan masalah dalam konteks matematika mapun di luar matematika  yang meliputi kemampuan memahami masalah membangun model  

